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ABSTRAK

Rizki Adi Putra (18060048): Analisis Pola Penyebaran Investasi dan Faktor
yang Mempengaruhinya di Provinsi Sumatera
Barat, di bawah bimbingan bapak Dr. Alpon
Satrianto, S.E, ML.LE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui; (1)
Bagaimana pola penyebaran investasi antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Barat, (2) Sejauh mana pengaruh pendapatan perkapita terhadap investasi, (3)
Sejauh mana pengaruh infrastruktur terhadap investasi, (4) Sejauh mana pengaruh
tenaga kerja terhadap investasi, (5) Sejauh mana pengaruh kriminalitas terhadap
investasi, (6) Sejauh mana pengaruh pendapatan perkapita, infrastruktur, tenaga
kerja, kriminalitas secara simultan terhadap investasi.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dan asosoatif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data panel di 19
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2017-2021 yang diperoleh
dari BPS dan DPM&PTSP Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indeks entropi theil dan model regeresi panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Pola penyebaran investasi antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat awalnya cenderung menyebar
berubah menjadi cenderung memusat dengan kategori ketimpangan sedang, (2)
Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap investasi,
(3) Infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi, (4) Tenaga
kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap investasi, (5) Kriminalitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi, (6) Pendapatan perkapita,
infrastruktur, tenaga kerja, kriminalitas secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap investasi.

Kata Kunci: Investasi, Pendapatan Perkapita, Infrastruktur, Tenaga

Kerja, Kriminalitas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan upaya yang dilakukan suatu negara
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakatnya. Dalam upaya
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat suatu negara harus
melakukan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan dengan terencana yang
tujuan pelaksanaannya tidak hanya terfokus pada aspek ekonomi saja, tetapi juga
proses multidimensional yang mencakup perubahan-perubahan besar dalam
struktur sosial, berupaya untuk mengurangi dan menghapus tingkat kemiskinan,
ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran atau upaya menciptakan
kesempatan kerja bagi penduduk yang lebih merata (Todaro & Smith, 2006).

Dalam setiap proses pembangunan, masalah ketimpangan dalam
pembangunan ekonomi di negara berkembang sangat umum terjadi. Pembangunan
ekonomi lebih banyak dilaksanakan di daerah dengan potensi sumber daya yang
tinggi. Namun potensi yang dianggap unggul dan sumber daya di setiap daerah
berbeda-beda. Akibatnya hal ini akan menghambat pemerataan pembangunan
ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi hanya terkonsentrasi di beberapa daerah
dengan kapasitas dan sumber pembangunan dari alam yang baik. Kesenjangan
pembangunan ini dapat terjadi karena perbedaan sumber daya dan masalah yang
dimiliki di setiap daerah (Sjafrizal, 2008).

Investasi pada dasarnya merupakan tahapan awal dari pembangunan
ekonomi. Pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi barang

dan jasa di seluruh sektor ekonomi. Investasi dalam peralatan modal tidak hanya



meningkatkan produksi tetapi juga membuka kesempatan kerja (Jhingan, 2012).
Kegiatan produksi dapat membuka kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat yang mengakibatkan meningkatnya permintaan di pasar.
Berkembangnya pasar menunjukkan bahwa volume kegiatan produksi juga
berkembang, kesempatan kerja dan pendapatan di dalam negeri akan meningkat
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Peranan investasi tidak
hanya dalam pembangunan ekonomi saja, tetapi investasi juga dapat digunakan
sebagai alat pemerataan baik pemerataan antar daerah, antar sektor, antar
penduduk maupun masyarakat dengan tujuan untuk mengurangi ketimpangan
antar daerah yang satu dengan yang lain (Nugroho, 2008).

Masuknya investasi memberikan dampak yang sangat positif bagi
pembangunan daerah, sehingga diperlukan peran pemerintah untuk menarik
investor baru. Dengan adanya investasi-investasi baru dapat menciptakan barang
modal baru yang menyerap faktor produksi baru yaitu menciptakan lapangan
pekerjaan, maka akan terjadi penambahan output dan pendapatan baru pada faktor
produksi tersebut, sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro &
Smith, 2006). Jika kurang berkembangnya investasi di suatu daerah, maka
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut akan tertinggal dibandingkan daerah lain
yang dapat menarik investor (Soekarni et al., 2016). Berikut perkembangan
realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Provinsi Sumatera

Barat tahun 2017-2021.
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Gambar 1. 1 Realisasi Investasi PMDN di Provinsi Sumatera Barat
Sumber: DPM&PTSP Prov. Sumbar, 2023

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa realisasi investasi PMDN
Provinsi Sumatera Barat dalam tahun 2017-2021 terus mengalami peningkatan.
Realisasi investasi tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar Rp. 4,18 triliun dan
realisai investasi terendah terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp. 1,52 triliun. Jika
dilihat secara keseluruhan dari tahun 2017-2021, Kota Padang menjadi kawasan
paling tinggi menerima investasi yaitu sebesar 26,55 persen dari total investasi
PMDN di Provinsi Sumatera Barat, kemudian Kabupaten Padang Pariaman
sebesar 20,18 persen, Kabupaten Solok Selatan sebesar 14,51 persen, dan 16
Kabupaten/Kota lainnya secara total sebesar 38,76 persen.

Kondisi ini menggambarkan bahwa terdapat ketidakmerataan investasi di
Provinsi Sumatera Barat. Adanya ketidakmerataan investasi antar daerah akan
mengakibatkan masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah semakin tinggi,
karena investasi juga merupakan salah satu faktor penopang utama dalam

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Berdasarkan permasalahan



tersebut, maka penting untuk dikaji bagaimana pola penyebaran investasi dan apa
saja faktor yang mempengaruhi investasi di Provinsi Sumatera Barat.

Iklim investasi yang baik merupakan salah satu faktor penting untuk
menarik minat investor. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi iklim
investasi, yaitu stabilitas politik, situasi makro ekonomi, korupsi, kemudahan
mendapatkan kredit, tingkat kriminalitas, peraturan pemerintah, supremasi hukum,
infrastruktur, tenaga kerja, regulasi dan telekomunikasi (Arijit Mukherjee et al.,
2012).

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi investasi yaitu
pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita mencerminkan tingkat kesejahteraan
masyarakat di suatu daerah. Pendapatan perkapita yang tinggi mencerminkan
tingkat kesejahteraan masyarakat semakin baik dan pendapatan perkapita yang
rendah mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat semakin buruk (Ika
Wahyuntari & Pujiati, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Mantano & Siagian (2018)
mengungkapkan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan
terhadap investasi. Ketika pendapatan perkapita tinggi, maka daya beli masyarakat
di daerah tersebut juga tinggi, sehingga permintaan akan barang dan jasa juga
akan tinggi, akibatnya volume penjualan yang juga akan tinggi, kemudian akan
diikuti dengan kenaikan produksi barang dan jasa, kenaikan produksi akan
memberikan keuntungan lebih besar terhadap perusahaan. Oleh karena itu,
pendapatan perkapita suatu daerah merupakan salah satu hal yang
dipertimbangkan oleh para investor untuk berinvestasi di daerah tersebut. Berikut

perkembangan pendapatan perkapita Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2021.
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Gambar 1. 2 Pendapatan Perkapita di Provinsi Sumatera Barat ADHK 2010
Sumber: BPS Sumbar, 2023

Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui bahwa pendapatan perkapita
Provinsi Sumatera Barat cenderung mengalami peningkatan. Pendapatan
perkapita tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar Rp. 31,43 juta dan pendapatan
perkapita terendah terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp. 29,31 juta. Pada tahun
2020 pendapatan perkapita Sumatera Barat mengalami penurunan menjadi Rp.
30,69 juta diakibatkan karena pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia,
mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami penurunan drastis karena
perkembangan ekonomi di Indonesia mempunyai pergerakan yang kurang stabil.
Berkaitan dengan pendapatan perkapita, naiknya investasi dari tahun 2017-2021
harusnya disebabkan oleh kenaikan pendapatan perkapita, namun pendapatan
perkapita pada tahun 2020 mengalami penurunan, yang seharusnya investasi juga
mengalami penurunan pada tahun 2020. Ini menunjukkan adanya fenomena dalam
penelitian ini.

Selanjutnya faktor yang diduga dapat mempengaruhi investasi adalah

infrastruktur. Infrasrtuktur merupakan fundamental perekonomian yang perannya



sebagai penggerak sektor perekonomian akan mampu mendorong berkembangnya
sektor-sektor terkait dan pada akhirnya akan menciptakan lapangan usaha baru
dan memberikan output hasil produksi sebagai input untuk konsumsi.

Infrstruktur secara umum berperan dalam pertumbuhan ekonomi melalui
investasi, dimana infrastruktur adalah faktor yang dilihat oleh investor dalam
menanamkan modalnya (Kurniawan, 2021). Ketersediaan infrastruktur yang baik
akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Jalan yang
merupakan infrastruktur transportasi dapat memberikan pengaruh positif dalam
aktifitas ekonomi karena dapat meningkatkan aksesibilitas dan mengurangi biaya
produksi (Saidi & Hammami, 2018). Oleh karena itu, ketersediaan infrastruktur
yang baik, khususnya jalan akan memudahkan proses distribusi-distribusi barang
yang dihasilkan oleh investor terdistribusi dengan lancar tanpa ada hambatan,
sehingga akan meningkatkan keuntungan. Berikut perkembangan infrastruktur
jalan Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat dalam kondisi baik tahun 2017-

2021.
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Gambar 1. 3 Panjang Jalan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat
dalam Kondisi Baik
Sumber: BPS Sumbar, 2023



Berdasarkan gambar 1.3 dapat diketahui bahwa panjang jalan
Kabupaten/Kota dalam kondisi baik Provinsi Sumatera Barat cenderung
mengalami peningkatan. Panjang jalan dalam kondisi baik tertinggi terjadi pada
tahun 2019 mencapai 8.780,79 km dan panjang jalan dalam kondisi baik terendah
terjadi pada tahun 2020 mencapai 7.981,77 km. Pada tahun 2020 panjang jalan
dalam kondisi baik mengalami penurunan disebabkan karena adanya pandemi
Covid-19 yang masuk ke Indonesia, sehingga pemerintah terfokus pada
penanganan Covid-19 daripada pembangunan infrastruktur jalan. Berkaitan
dengan infrastruktur jalan, naiknya investasi dari tahun 2017-2021 harusnya
disebabkan oleh kenaikan infrastuktur jalan, namun infrastruktur jalan pada tahun
2020 mengalami penurunan, yang seharusnya investasi juga mengalami
penurunan pada tahun 2020. Ini menunjukkan adanya fenomena dalam penelitian
ini.

Selanjutnya faktor yang diduga dapat mempengaruhi investasi adalah
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan penduduk suatu negara yang telah
memasuki usia kerja di negara tersebut (AG et al., 2017). Penduduk usia kerja di
Indonesia adalah penduduk yang sudah berumur 15 tahun dan lebih. Tenaga kerja
merupakan faktor terpenting dalam kegiatan produksi karena dengan adanya
tenaga kerja dapat menghasilkan barang dan jasa dalam perekonomian secara
potensial dan aktif.

Menurut Sukirno (2005), jumlah penduduk yang selalu bertambah akan
menyebabkan pertambahan tenaga kerja yang terus menerus. Tenaga kerja dapat
mempengaruhi investasi melalui tenaga kerja yang produktif, karena tenaga kerja

produktif dengan jumlah yang besar dapat meningkatkan produktivitas



perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi investasi. Produktivitas kerja sangatlah
penting bagi suatu perusahaan sebagai alat ukur keberhasilan dalam menjalankan
usaha, karena semakin tinggi produktivitas kerja, maka keuntungan perusahaan
akan meningkat (Kyari, 2020). Oleh karena itu, investor cenderung tertarik untuk
menanamkan modalnya di suatu wilayah yang memiliki produktivitas yang tinggi
karena akan memberikan keuntungan yang lebih besar (Muhammad Syaikhu &

Haryati, 2017).
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Gambar 1. 4 Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Barat
Sumber: BPS Sumbar, 2023

Berdasarkan gambar 1.4 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja
Provinsi Sumatera Barat cenderung mengalami peningkatan. Jumlah tenaga kerja
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebanyak 2.581.524 jiwa dan jumlah tenaga kerja
terendah terjadi pada tahun 2017 sebanyak 2.344.972 jiwa. Pada tahun 2021
jumlah tenaga kerja mengalami penurunan tidak terlepas dari dampak pandemi
Covid-19 yang mengakibatkan banyaknya pemutusan hubungan kerja. Berkaitan
dengan tenaga kerja, naiknya investasi dari tahun 2017-2021 harusnya disebabkan

oleh kenaikan tenaga kerja, namun tenaga kerja pada tahun 2021 mengalami



penurunan, yang seharusnya investasi juga mengalami penurunan pada tahun
2021. Ini menunjukkan adanya fenomena dalam penelitian ini.

Selanjutnya faktor yang diduga dapat mempengaruhi investasi adalah
kriminalitas. Kriminalitas merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh
setiap daerah. Semakin tinggi tingkat kriminalitas menunjukkan semakin banyak
tindak kejahatan pada masyarakat yang merupakan indikasi bahwa daerah tersebut
semakin tidak aman. Kesuksesan pembangunan daerah sangat bergantung
terhadap besar kecilnya hambatan dari kriminalitas. Berbagai kerugian yang
ditimbulkan oleh adanya tindak kriminal, yaitu baik kerugian ekonomi, fisik,
moral, dan psikologis.

Tingkat kriminalitas menjadi pertimbangan investor untuk berinvestasi di
suatu daerah. Tingkat kriminalitas yang tinggi akan menimbulkan kegelisahan dan
mengganggu kondusifitas masyarakat, sehingga akan mempengaruhi minat
investor dalam berinvestasi pada daerah tersebut, contohnya seperti kekerasan
akan menyebabkan investor perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk
menambah petugas keamanan dan peralatan (Afriyanto, 2017). Adanya kejahatan
mengakibatkan masyarakat harus menanggung biaya yang seharusnya tidak
dikeluarkan (Palokoto et al., 2020). Pembunuhan dapat dianggap sebagai proksi
dari tingkat kekerasan di suatu daerah karena kejahatan dengan kekerasan akan
mengurangi kesediaan individu dan perusahaan untuk berinvestasi di daerah-
daerah yang dianggap tidak aman (Carboni & Detotto, 2016). Daerah dengan
tingkat kriminalitas yang lebih rendah cenderung memiliki produktivitas yang

lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang tingkat kriminalitas lebih tinggi.



Oleh karena itu, tingkat kriminalitas yang tinggi dapat dianggap sebagai biaya

tambahan yang mengganggu keputusan investor untuk berinvestasi.
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Gambar 1. 5 Tingkat Kriminalitas di Provinsi Sumatera Barat
Sumber: BPS Sumbar, 2023

Berdasarkan gambar 1.5 menunjukkan perkembangan jumlah kasus
kejahatan yang dilaporkan menurut Kepolisian Resort di Provinsi Sumatera Barat
terus mengalami penurunan di setiap tahunnya. Jumlah kejahatan tertinggi terjadi
pada tahun 2017 sebanyak 16.375 kasus dan jumlah kejahatan terendah terjadi
pada tahun 2021 sebanyak 6.169 kasus. Berkaitan dengan tingkat kriminalitas,
naiknya investasi pada tahun 2017-2021 harusnya disebabkan oleh adanya
penurunan tingkat kriminalitas, hal ini dibuktikan dengan tingkat kriminalitas
pada periode tahun yang sama juga mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui bagaimana pola penyebaran
investasi dan sejauh mana pengaruh masing-masing variabel terhadap investasi di
Provinsi Sumatera Barat, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pola Penyebaran Investasi Dan Faktor Yang

Mempengaruhinya Di Provinsi Sumatera Barat™.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pola penyebaran investasi antar Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat?
Sejauh mana pengaruh pendapatan perkapita terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat?
Sejauh mana pengaruh infrastruktur terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat?
Sejauh mana pengaruh tenaga kerja terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat?
Sejauh mana pengaruh kriminalitas terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat?
Sejauh mana pengaruh pendapatan perkapita, infrastruktur, tenaga kerja,
dan kriminalitas secara simultan terhadap investasi di Provinsi Sumatera

Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis perubahan pola penyebaran investasi antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap investasi di

Provinsi Sumatera Barat.
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Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat.
Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat.
Untuk mengetahui pengaruh kriminalitas terhadap investasi di Provinsi
Sumatera Barat.
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita, infrastruktur, tenaga
kerja, dan kriminalitas secara simultan terhadap investasi di Provinsi

Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya mengenai
analisis pola penyebaran dan faktor yang mempengaruhi investasi di
Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan Indeks Entropi Theil
sebagai alat hitung penyebaran investasi di Provinsi Sumatera Barat dan
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh pendapatan
perkapita, infrastruktur, tenaga kerja, dan kriminalitas terhadap investasi di

Provinsi Sumatera Barat.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan informasi yang lebih

mengenai investasi khususnya di Provinsi Sumatera Barat.
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b. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan kajian
bagi peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan investasi.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam

pengambilan kebijakan khususnya yang menyangkut investasi.
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